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INTISARI 

Pembelajaran pada abad ke-21 yang menerapkan kurikulum merdeka 

menuntut peserta didik untuk mempunyai keterampilan, salah satunya yaitu 

kemampuan pemecahan masalah. Namun pemahaman yang kurang baik 

dalam memahami suatu informasi yang didapat membuat kemampuan 

pemecahan masalah yang dimiliki oleh peserta didik termasuk kedalam 

kategori rendah. Penelitian ini bertujuan untuk (1) Mengetahui pengaruh 

model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terhadap kemampuan 

pemecahan masalah fisika peserta didik kelas XI. (2) Mengetahui tingkat 

kemampuan pemecahan masalah Fisika oleh peserta didik kelas XI. Penelitian 

ini termasuk dalam penelitian kuantitatif dengan jenis quasi eksperiment. 

Desain penelitian ini yaitu pretest-posttest control group design, sehingga data 

diperoleh dari perbandingan nilai pretest dan posttest yang kemudian akan 

dianalisis dengan menggunakan uji t. Subjek dari penelitian ini diambil 

dengan menggunakan teknik purposive sampling, karena hanya dua dari enam 

kelas yang menerima mata pelajaran fisika. Sehingga peserta didik kelas XI-1 

dan XI-2 di MAN 2 Wonosobo terpilih sebagai sampel kelas kontrol dan kelas 

eksperimen. Berdasarkan hasil uji hipotesis dari nilai posttest kedua kelas, 

diperoleh besar Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,000. Nilai tersebut kurang dari 

0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran PBL dianggap 
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efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah fisika. Tingkat 

kemampuan pemecahan masalah fisika juga dapat dilihat dari perolehan nilai 

N-Gain dengan presentase peningkatan pada kelas eksperimen sebesar 53,6% 

termasuk kedalam kategori cukup efektif. Sedangkan pada kelas kontrol yang 

menggunakan model Direct Intruction presentasenya sebesar 9,7% sehingga 

termasuk kedalam kategori tidak efektif. Perbedaan presentase nilai N-Gain 

dari kedua kelas tersebut cukup signifikan sehingga dapat disimpulkan bahwa 

kelas eksperimen mengalami peningkatan kemampuan pemecahan masalah 

fisika khususnya pada materi gelombang bunyi dengan presentase pada kelas 

eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol. 

Kata Kunci : Kemampuan Pemecahan Masalah, Problem Based Learning
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MOTTO 

 

(Ingatlah), ketika Yusuf berkata kepada ayahnya, “Wahai ayahku! Sungguh, 

aku (bermimpi) melihat sebelas bintang, matahari dan bulan; kulihat 

semuanya sujud padaku” 

(QS. Yusuf : 4) 

 

“Obat dari tenangnya jiwa adalah menerima dan meyakini bahwa takdir 

Allah itu selalu baik. Berprasangka baiklah kepada Allah karena 

sesungguhnya Allah tergantung prasangka hamba-Nya kepada-Nya” 

(Ustadz Hanan Attaki) 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Saat ini sistem pendidikan diharapkan mampu mewujudkan 

generasi yang mempunyai kemampuan berpikir kritis, kemampuan 

memecahkan masalah, keterampilan komunikatif serta keterampilan 

menggunakan informasi dan teknologi di era perkembangan zaman 

(Susanti et al., 2024). Oleh karena itu sebagai upaya perbaikan sistem 

pendidikan di Indonesia, pemerintah banyak mengeluarkan alternatif 

baru dengan adanya perubahan kurikulum dari tahun ke tahun. 

Kurikulum yang saat ini digunakan adalah kurikulum merdeka. Tujuan 

dari dibentuknya kurikulum ini tidak jauh berbeda dengan kurikulum 

sebelumnya, yaitu agar tercipta pendidikan yang berkualitas, serta 

mampu memberikan pemahan bagi para peserta didik agar dapat 

bersaing dikancah internasional (Cintami et al., 2024). Selain itu 

kurikulum merdeka dianggap sebagai kurikulum yang menerapkan 

pembelajaran yang dengam peserta didik untuk mempunyai 

keterampiran yang dikenal dengan 4C, yaitu collaboration, 

communication, critical thinking and problem solving, serta creative 

thinking (Pramitha et al., 2023). Problem solving atau kemampuan 

pemecahan masalah merupakan salah satu bidang keterampilan yang 

diperlukan untuk memberikan pemahaman yang kuat dalam 

pembelajaran fisika. Pemahaman yang baik ditunjukkan oleh 

kemampuan peserta didik dalam memecahkan suatu masalah fisika 

yang didasarkan pada kemampuan memahami suatu informasi yang 

diperoleh (Aristawati et al., 2018). Sebagai salah satu tujuan dalam 

pembelajaran, kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah 
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fisika dianggap menjadi salah satu hal yang terpenting. Dimana 

nantinya peserta didik dapat belajar dalam menyelesaikan masalah 

secara lebih efektif dan menemukan solusi terbaik dari permasalahan 

tersebut (Lestari et al., 2022). 

 Pemecahan masalah menjadi fokus penting dalam 

pembelajaran fisika mulai dari jenjang sekolah dasar hingga sekolah 

menengah. Setiap mata pelajaran peserta didik selalu dihadapkan 

dengan berbagai permasalahan, sehingga kemampuan pemecahan 

masalah sangat dibutuhkan dan perlu diasah (Kurniawati et al., 2019). 

Hal tersebut dilakukan agar nantinya peserta didik dapat 

menyelesaikan masalah yang serupa atau bahkan lebih sulit. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru, di MAN 2 Wonosobo 

dalam memahami materi khususnya gelombang bunyi, peserta didik 

lebih sering menghafal rumus dan persamaan yang diberikan oleh guru 

dan jarang menemukan sendiri konsep fisika yang digunakan. Hal 

tersebut membuktikan bahwa konsep fisika yang dipahami peserta 

didik berdasarkan pengalaman mereka masih sangat terbatas 

(Ratnawati et al., 2019). Oleh karena itu peserta didik diharapkan dapat 

memperoleh pengetahuan dan keterampilan berdasarkan pengalaman 

yang telah dimilikinya untuk diterapkan dalam pemecahan suatu 

masalah. 

Namun kenyataan di sekolah menunjukkan bahwa dalam 

pembelajaran fisika kegiatan pemecahan masalah belum dijadikan 

sebagai kegiatan utama. Peserta didik lebih mengutamakan dalam 

pengembangan konseptual daripada kemampuan pemecahan masalah 

(Fathurohman & Lutfi, 2022). Hal tersebut juga berpengaruh terhadap 

hasil belajar fisika peserta didik yang masih rendah. Dibuktikan pada 

materi gelombang bunyi masih banyak peserta didik yang memperoleh 
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nilai dibawah KKM. Agar peserta didik terbiasa untuk menyelesaikan 

masalah, peserta didik diharapkan dapat mengambil keputusan dengan 

lebih tepat (Asmah & Rahaju, 2022). Oleh karenanya, peserta didik 

harus mempunyai keterampilan dalam mengumpulkan data informasi 

yang relevan, menganalisis informasi, serta mengoreksi kembali hasil 

yang sudah diperoleh. 

Selain itu, hasil observasi juga menunjukkan bahwa guru fisika 

masih sering kesulitan dalam mengajarkan peserta didiknya mengenai 

cara pemecahan masalah fisika karena dianggap memerlukan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi, sehingga sulit dikuasai oleh 

peserta didik. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa guru lebih 

mendominasi dalam kegiatan belajar mengajar di kelas, yaitu dengan 

metode pembelajaran ceramah, dilanjutkan dengan memberi peserta 

didik latihan soal, kemudian salah satu peserta didik mengerjakan 

dipapan tulis dan didiskusikan secara bersama. Guru jarang 

membentuk kelompok belajar untuk menyelesaikan suatu 

permasalahan. Sehingga mengakibatkan rendahnya kemampuan 

kognitif dan kemampuan pemecahan masalah oleh peserta didik. 

Faktor lain yang mempengaruhi tercapainya kemampuan pemecahan 

masalah adalah penyampaian materi pembelajaran yang diberikan oleh 

guru harus diiringi dengan strategi yang tepat dalam proses belajar 

mengajar (Sutikno, 2014). Ketepatan memilih strategi pembelajaran 

seperti model pembelajaran yang akan digunakan, selain dapat 

membuat peserta didik antusias dalam belajar, juga dapat tercapainya 

hasil belajar yang diinginkan dan tujuan dari materi pembelajaran akan 

berhasil tersampaikan dengan baik (Pratiwi, 2019). Oleh karena itu, 

saat ini peserta didik lebih berperan dalam mempelajari ide atau 

keterampilan baru, sehingga suatu model harus diterapkan selama 
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proses belajar mengajar agar dapat dilihat pengaruhnya terhadap hasil 

belajar peserta didik. 

Guru berperan penting dalam proses belajar mengajar sebagai 

sumber belajar bagi siwa agar dapat meningkatkan kemampuan peserta 

didik dalam memecahkan masalah. Dengan demikian, agar peserta 

didik mampu menyelesaikan permasalahan fisika dengan baik, maka 

diperlukan paradigma baru dalam proses pembelajaran, yaitu dengan 

cara menerapkan model pembelajaran yang sesuai. Pembelajaran dari 

yang semula berpusat pada guru menjadi pembelajaran yang lebih 

inovatif yang berpusat pada peserta didik (Sutikno, 2014). Salah satu 

model pembelajaran yang selaras dengan kemampuan pemecahan 

masalah adalah model pembelajaran berbasis masalah atau model 

pembelajaran problem based learning. Diterapkannya model 

pembelajaran ini, peserta didik diharapkan mampu untuk 

menyelesaikan masalah secara nyata terkait konsep yang sedang 

dipelajari dalam pembelajaran fisika khususnya pada materi 

Gelombang Bunyi. Karena berdasarkan hasil wawancara dengan guru 

peserta didik masih banyak yang belum memahami materi terkait cepat 

rambat bunyi, intensitas bunyi, taraf intensitas, efek doppler, dan 

masih banyak lagi. 

 Model pembelajaran problem based learning dapat diterapkan 

dengan melibatkan peserta didik dalam kemampuan pemecahan 

masalah sesuai dengan tahapan metode ilmiah sehingga nantinya 

peserta didik mendapatkan pengetahuan dari masalah tersebut dan 

memiliki keteramapilan untuk menyelesaikannya. Pembelajaran 

dengan model pembelajaran ini bermula dengan munculnya masalah 

baik dari peserta didik maupun guru, kemudian peserta didik dapat 

menambah pengetahuan dari apa yang diketahui dan ditanyakan. 
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(Hotimah, 2020). Selanjutnya peserta didik diharapkan mampu 

merencanakan strategi yang tepat dan menerapkannya dalam 

pemecahan masalah tersebut. 

 Berdasarkan kondisi lapangan di atas, maka peneliti akan 

melakukan penelitian dengan judul : “Pengaruh Model Pembelajaran 

Problem Based Learning Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah 

Untuk Peserta didik Kelas XI Pada Materi Gelombang Bunyi Di MAN 

2 Wonosobo”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah, dapat 

diidentifikasikan permasalahan yang mempengaruhi kemampuan 

pemecahan masalah fisika yaitu :  

1. Masih rendahnya hasil belajar fisika pada materi Gelombang 

Bunyi terutama dalam hal kemampuan pemecahan masalah 

fisika dibuktikan dengan nilai peserta didik yang masih 

dibawah KKM. 

2. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kemampuan peserta 

didik hanya sampai taraf hafalan, peserta didik kurang mampu 

menerapkan konsep yang dipahaminya untuk memecahkan 

permasalahan nyata. 

3. Berdasarkan observasi proses pembelajaran fisika masih 

terpusat pada guru dan pembelajaran masih kurang melibatkan 

peserta didik. 

4. Berdasarkan observasi guru masih cenderung mengevaluasi 

proses pembelajaran fisika dengan hanya menggunakan soal-

soal rutin atau soal yang prosedur penyelesaiannya sudah jelas, 

sehingga peserta didik kurang terlatih dalam hal kemampuan 
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kognitif tingkat tinggi yang salah satunya adalah kemampuan 

pemecahan masalah. 

5. Pembelajaran fisika yang berlangsung di sekolah masih 

menggunakan metode pembelajaran yang bersifat informatif 

dan abstrak, cenderung lebih menekankan pada perumusan 

persamaan matematis, serta kurang melibatkan peserta didik 

dibuktikan dengan guru yang belum menerapkan pembelajaran 

berbasis PBL. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, banyak faktor-faktor yang 

mempengaruhi rendahnya kemampuan pemecahan masalah peserta 

didik. Adapun dalam penelitian ini batasan masalahnya sebagai 

berikut: 

1. Masih rendahnya hasil belajar fisika pada materi Gelombang 

Bunyi terutama dalam hal kemampuan pemecahan masalah 

fisika dibuktikan dengan nilai peserta didik yang masih 

dibawah KKM. 

2. Pembelajaran fisika yang berlangsung di sekolah masih 

menggunakan metode pembelajaran yang bersifat informatif 

dan abstrak, cenderung lebih menekankan pada perumusan 

persamaan matematis, serta kurang melibatkan peserta didik 

dibuktikan dengan guru yang belum menerapkan pembelajaran 

berbasis PBL. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada pembatasan masalah, model pembelajaran dianggap 

sebagai faktor yang mempengaruhi terhadap kemampuan pemecahan 



7 
 

masalah fisika peserta didik. Dapat dirumuskan masalah dalam 

penelitian ini sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh model pembelajaran problem based learning 

terhadap kemampuan pemecahan masalah Fisika oleh peserta didik 

kelas XI? 

2. Bagaimana tingkat kemampuan pemecahan masalah Fisika oleh 

peserta didik kelas XI? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk :  

1. Mengetahui pengaruh model pembelajaran problem based 

learning terhadap kemampuan pemecahan masalah fisika peserta 

didik kelas XI. 

2. Mengetahui tingkat kemampuan pemecahan masalah Fisika oleh 

peserta didik kelas XI. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan berguna baik secara teoritis 

maupun praktis bagi pengembangan dunia pendidikan. Dalam aspek 

teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah dan membangun 

khasanah ilmu pengetahuan. Sedangkan dalam aspek praktis, 

penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan bagi semua 

pihak yang berkepentingan. Secara lebih jelasnya kegunaan dari 

penelitian ini dapat dikemukakan sebagai berikut : 

1. Kegunaan Teoritis 

a. Membangun wacana yang lebih komprehensif tentang faktor-

faktor yang berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan 

masalah fisika peserta didik. 
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b. Memberikan bukti empiris mengenai peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah Fisika peserta didik sebagai dampak dari 

penerapan model pembelajaran problem based learning. 

c. Memberikan informasi yang penting tentang penelitian-

penelitian yang berkaitan dengan kemampuan pemecahan 

masalah Fisika peserta didik. 

d. Memberikan penguat terhadap penelitian-penelitian sejenis yang 

sudah dilakukan sebelumnya. 

2. Kegunaan Praktis  

a. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

yang seluas-luasnya kepada sekolah dalam mengambil 

keputusan untuk meningkatkan mutu pendidikan. 

b. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah dan 

memperluas wawasan para guru dalam mengelola kelas, 

menambah profesionalisme guru, memperluas wawasan tentang 

teori belajar dan metode dalam pembelajaran yang dapat 

meningkatkan keterlibatan peserta didik secara aktif dalam 

proses pembelajaran dikelas. Selain itu hasil penelitian ini 

diharapkan bermanfaat untuk memberikan informasi sekaligus 

menggali ide-ide kreatif guru dalam mempersiapkan proses 

pembelajaran. 

c. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini berguna untuk memberikan pengetahuan dan 

pengalaman baru dalam rangka mengembangkan ilmu, 

meningkatkan pengalaman dalam menghadapi kondisi lapangan 

yang sesungguhnya. Dalam jangka waktu yang panjang 
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penelitian ini diharapkan menjadi bahan refleksi dalam upaya 

meningkatkan kualitas pendidikan. Selain itu, hasil penelitian 

menjadi pemicu sekaligus pendorong bagi peneliti sejenis, 

sehingga terbuka peluang yang luas bagi pengembangan teori-

teori baru berkaitan dengan masalah yang diteliti.
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah diperoleh data penelitian, kemudian dilakukan analisis data 

kuantitatif. Hal ini dilakukan untuk menjawab rumusan masalah 

melalui pengujian hipotesis. Adapun hasil uji hipotesis dapat 

disimpulkan sebagai berikut 

1. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di MAN 2 Wonosobo, 

pengaruh model pembelajaran problem based learning terhadap 

kemampuan pemecahan masalah fisika cukup efektif. Hal tersebut 

dapat dilihat dari perbedaan rata-rata kemampuan pemecahan 

masalah fisika pada materi gelombang bunyi untuk peserta didik 

kelas XI yang menggunakan model pembelajaran Problem Based 

Learning dengan peserta didik yang menggunakan model 

pembelajaran Direct Intruction. Hasil uji hipotesis dari nilai 

posttest kedua kelas mempunyai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 

0,000. Nilai tersebut kurang dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa model pembelajaran Problem Based Leraning dianggap 

efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

fisika peserta didik khususnya pada materi gelombang bunyi di 

MAN 2 Wonosobo. 

2. Peningkatan kemampuan pemecahan masalah fisika dapat dilihat 

dari perolehan nilai N-Gain dengan presentase peningkatan pada 

kelas eksperimen sebesar 53,6% termasuk kedalam kategori cukup 

efektif. Sedangkan pada kelas kontrol yang menggunakan model 

Direct Intruction presentasenya sebesar 9,7% sehingga termasuk 

kedalam kategori tidak efektif dalam meningkatkan kemampuan 
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pemecahan masalah. Perbedaan presentase nilai N-Gain dari kedua 

kelas tersebut cukup signifikan sehingga dapat disimpulkan bahwa 

kelas eksperimen mengalami peningkatan kemampuan pemecahan 

masalah fisika khususnya pada materi gelombang bunyi dengan 

presentase pada kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas 

kontrol.  

 

B. Saran 

Berdasarkan pada kesimpulan di atas, maka dapat dikemukakan saran 

sebagai berikut  

1. Apabila dilakukan simulasi secara manual maka perlu 

dipersiapkan lagi lebih matang, khusunya apabila peserta didik 

diminta untuk membawa alat atau bahan. 

2. Harus menyiapkan alternatif pembelajaran apabila tiba-tiba 

kondisi tidak mendukung contohnya listrik padam. 

3. Untuk penelitian selanjutnya disarankan menggunakan penskoran 

yang tidak hanya memberatkan pada salah satu aspek kemampuan 

pemecahan masalah saja. Contohnya dalam penelitian ini skor 

terlalu besar untuk aspek identifikasi masalah. Meskipun peserta 

didik sudah menerapkan seluruh aspek merancang dan 

menerapkan strategi jawaban peserta didik belum tepat. Pedoman 

penskoran tersebut tidak memberikan gambaran yang lengkap atau 

akurat tentang kemampuan peserta didik pada aspek merancang 

dan menerapkan strategi pemecahan masalah.  

4. Guru diharapkan mampu menguasai model pembelajaran yang 

tepat dalam proses belajar mengajar agar dapat meningkatkan 

kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik. 
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5. Model pembelajaran problem based learning dapat digunakan oleh 

guru sebagai salah satu model pembelajaran untuk mengukur 

aspek kemampuan lainnya. 

6. Penelitian ini dapat dikaji dan dieksplorasi oleh peneliti lain 

dengan tema yang serupa, untuk rencana pembelajaran yang lebih 

baik.  
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